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ABSTRAK 

Diare merupakan penyebab kematian keempat pada golongan penyakit menular di semua 

golongan umur dengan persentase (13,2%). Hasil survei subdit diare, angka kesakitan penyakit diare 

semua golongan umur pada tahun 2006 sebesar 423 per 1000 penduduk, tahun 2010 dan 2011 sebesar 

411 per 1000 penduduk. Angka kematian semua golongan umur 23,2 per 100.000 penduduk. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan sumber air dan kepemilikan jamban sehat dengan 

kejadian diare pada masyarakat RT.08 Alalak Tengah Kota Banjarmasin. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan potong lintang (Cross Sectional). Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa kuesioner, data responden, observasi dan hasil wawancara dengan para 

responden untuk mengetahui sejauh mana hubungan kepemilikan jamban sehat dan sumber air 

minum dengan kejadian diare. Uji statistik menggunakan uji chi square. Hasil analisis univariat 

diketahui bahwa 65 responden (77,2%) tidak mengalami diare, 82 responden (97,6%) memiliki 

sumber air yang sehat dan 62 responden (73,8%) tidak memiliki jamban sehat. Hasil analisis bivariat 

diketahui bahwa ada hubungan sumber air minum dengan kejadian diare (p- value=0,049) dan tidak 

ada hubungan kepemilikan jamban sehat dengan kejadian diare (p-value=0,562). Disarankan agar 

melakukan kerjasama lintas sektor peningkatkan kesadaran masyarakat upaya mencegah penyakit diare 

dengan menerapkan program jamban sehat, Menerapkan perilaku PHBS terutama dalam melengkapi 

persyaratan jamban sehat dan penggunaan sumber air minum yang sehat guna mencegah terjadinya 

diare. 

 

Kata Kunci: Sumber Air Minum, Kepemilikan Jamban Sehat, Diare. 
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